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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BINAHONG
(Anredera cordifolia (TEN) Steenis) TERHADAP WAKTU
PENYEMBUHAN DAN JUMLAH NEUTROFIL PADA LUKA
INFEKSI TIKUS WISTAR

ANTONELLA YOSAFAT FELISITAS
2443014244

Binahong (Anredera cordifolia (TEN) Steenis) merupakan salah satu
tanaman obat yang sering digunakan masyarakat untuk penyembuhan luka
infeksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak
daun binahong sebagai obat pada luka yang dibuat infeksi akibat
penginduksian  Staphylococcus aureus melalui pengamatan waktu
penyembuhan dan jumlah neutrofil. Pada penelitian menggunakan hewan
coba tikus wistar jantan sebanyak 24 ekor. Hewan coba dikelompokkan
menjadi 4 kelompok yaitu kelompok (K-) kontrol negatif yang tidak diberi
pengobatan, (K+) kelompok kontrol positif dengan pembanding salep asam
fusidat, (P20%) kelompok dengan ekstrak daun binahong 20% dan (P40%)
kelompok dengan ekstrak daun binahong 40%. Luka insisi dibuat sepanjang
2 cm dan sedalam 2 mm. Luka diinduksi dengan bakteri Staphylococcus
aureus dan dibiarkan selama 2 hari. Pengobatan dilakukan selama 7 hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu penyembuhan pada kelompok
P40% yang diberi salep ekstrak daun binahong 40% jauh lebih singkat.
Selain itu, salep ekstrak daun binahong 40% juga lebih efektif menurunkan
jumlah neutrofil dibandingkan dengan kelompok lainnya.

Kata kunci: binahong, luka infeksi, Staphylococcus aureus, waktu
penyembuhan, neutrofil



ABSTRACT

EFFECTIVITY TEST OF MADEIRA VINE
(Anredera cordifolia (TEN) Steenis) LEAF EXTRACT ON THE
HEALING TIME AND NUMBER OF NEUTROPHIL OF
INFECTION WOUND IN WISTAR RATS

ANTONELLA YOSAFAT FELISITAS
2443014244

Madeira vine (Anredera cordifolia (TEN) Steenis) is one of the medicinal
plants that can be use in the community to heal wound infections. The
purpose of this study was to determine the effect of madeira vine extract in
wound infections caused by Staphylococcus aureus by the observation of
healing time and number of neutrophils. In this study, the animals used were
twenty four male wistar rats. The experimental animals were grouped into 4
groups of (K-) as negative control group, (K +) as positive control group
that were treated with fusidic acid ointment, (P20%) group that were treated
with extract madeira vine ointment 20% and (P40%) group that were
treated with extract madeira vine ointment 40%. The incision wound was
made along 2 cm, 2 mm deep and then induced Staphylococcus aureus and
left for 2 days. The wound were treated for 7 days. The results showed that
the healing time of P40% group were shorter than others. Besides, the 40%
of madeira vine extract ointment were also decreasing the neutrophils
number compared with the others treatment.

Keywords: madeira vine, wound infection, Staphylococcus aureus, healing
time, neutrophils
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